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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas rahmat dan karunia-Nya buku Biolarvasida 

Lokal dan Pemberdayaan Masyarakat: Solusi Inovatif 

Pengendalian Vektor Nyamuk dapat diselesaikan dengan 

baik. Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi dalam 

pengembangan ilmu kesehatan masyarakat, khususnya 

terkait pengendalian penyakit tular nyamuk yang lebih 

ramah lingkungan, berkelanjutan, dan berbasis potensi 

lokal. 

Penyakit tular nyamuk seperti demam berdarah, 

malaria, dan filariasis masih menjadi tantangan 

kesehatan di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan inovatif yang tidak hanya mengandalkan 

pengendalian kimia, tetapi juga melibatkan 

pemberdayaan masyarakat serta pemanfaatan sumber 

daya hayati lokal sebagai biolarvasida alami. 

Buku ini membahas konsep dasar pengendalian 

vektor, pemberdayaan masyarakat, potensi biolarvasida 

lokal, strategi implementasi, hingga kolaborasi lintas 

sektor dalam mendukung keberlanjutan program 

kesehatan lingkungan. Materi disusun dengan bahasa 

yang sederhana dan aplikatif agar mudah dipahami oleh 

mahasiswa, tenaga kesehatan, akademisi, maupun 

masyarakat umum. 
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan di 

masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan 

manfaat serta menjadi referensi dalam pengembangan 

inovasi kesehatan masyarakat berbasis kearifan lokal. 

    Bogor, 13 Mei 2026 

     Penulis 
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